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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan akuntansi
pada usaha Laundry, apakah sudah sesuai atau belum sesuai dengan konsep-
konsep akuntansi..Penelitian..ini dilakukan di_lKecamatan. Tambang Kabupaten
Kampar, oleh.sebab. itu yang menjadi tempat penelitian ini adalah usaha laundry
yang bertempat tinggal di Kecamatan Tambang.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dimana
merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel akhir.yang memenuhi
kriteria sebanyak 21 usaha laundry yang ada di Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar. Setelah semua data terkumpul, kemudian data tersebut dikelompokan
menurut jenisnya masing-masing dan dituangkan dalam bentuk tabel selanjutnya
akan dianalisis dan diuraikan secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa dapat disimpulkan
penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pemilik usaha laundry Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar telah memlakukan pembukuan namun dikakukan
dengan sederhana. Pencatatan yang dilakukan masih belum tepat sehingga belum
sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

Kata kunci: Kesatuan Usaha, Periode Waktu, Kelangsungan Usaha dan
Penandingan
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ABSTRACT

This study aims to determine the extent of the application of accounting
in the laundry business;m in accordance with
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha laund an usaha jasa. Seiri mbangnya dunia bisnis,

bisnis ya : etat  se erke gan  perekonomian
mengakiba . n untuk perus aga s*mengembangkan

inovasi, memperbaiki kinerja dan i kan p a-agar terus dapat

kreditor, pemasok, instansi pemer masyarakat umum, pelanggan, dan
karyawan. Penerapan akuntansi ini tidak hanya dibutuhkan oleh perusahaan besar
saja, tetapi perusahaan kecil juga perlu menerapkannya.

Penerapan akuntansi pada usaha kecil sangat diperlukan, karena dengan

adanya penerapan akuntansi yang baik dan benar pada suatu usaha maka akan

memperkecil terjadinya kesalahan baik disengaja maupun tidak disengaja, dan



akan dapat menghasilkan informasi yang akurat. Informasi akuntansi dapat
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis, sehingga memiliki
pengaruh yang sangat penting untuk pencapaian keberhasilan pada usaha kecil.

Penerapan _akuntansi pada.usaha Kkecil tetap harus mengacu pada konsep
dasar akuntansi, adapun konsep dasar akuntansi tersebut yaitu: (1) Konsep
kesatuan usaha, yaitu pemisahan antara/ Keuangan usaha dengan keuangan non
usaha (rumah tangga) (2) Konsep kelangsungan usaha, yaitu suatu entitas
dianggap akan berlangsung terus dan tidak akan dilikuidasi di-masa depan. (3)
Dasar-dasar pencatatan akuntansi ada dua, yaitu: a) Dasar kas (cash basic) yaitu
dimana transaksi keuangan akan dicatat dan diakui apabila kas sudah diterima
atau dibayarkan, b) Dasar akrual (accrual basic) vaitu transaksi atau kejadian
keuangan dicatat dan diakui pada saat terjadi transaksi tanpa memperhatikan kas
sudah diterima” atau belum..(4) Konsep penandingan, wyaitu konsep yang
membandingkan beban dan pendapatan pada laporan laba rugi pada periode yang
sama. (5) Konsep periode waktu, yaitu laporan keuangan harus dapat
mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka waktu atau periode tertentu.

Penerapan akuntansi pada suatu “usaha sangat peting dalam rangka
menyajikan laporan keuangan, oleh karena itu untuk mengahsilkan laporan
keuangan yang akurat harus mengacu dengan konsep dasar akuntansi agar tidak
terjadi kekeliruan atau penyimpangan yang bisa merugikan usaha.

Penelitian tentang penerapan akuntansi pengusaha kecil sudah dilakukan
oleh peneliti terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan Janar Sofyan pada tahun

2018 yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada usaha Laundry di
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Kecamatan Sukajadi Pekanbaru” menghasilkan dan menyimpulkan bahwa

penerapan akuntansi oleh usaha tersebuat belum sesuai dengan kosnsep dasar

akuntansi.

lakukan survey

Laundry, Bunda

berisikan penerimaan dan pengeluaran kas (Lampiran 2). Pada pencatatan ini
pemilik tidak melakukan pemisahan pencatatan pengeluaran kas untuk keperluan
usaha dan untuk kepentingan pribadi. Pencatatan transaksi ini dilakukan setiap

harinya, namun periode perhitungan laba rugi dilakukan setiap hari.

Survey kedua yang dilakukan di Aisyah Laundry. Bahwa pemilik usaha

mencatat penerimaan dan pengeluaran kas dan pengeluaran lainnya di catat dalam



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

satu buku harian (Lampiran 3). Pemilik usaha tidak memisahkan keuangan usaha
dengan rumah tangga. Dalam perhitungan laba rugi pemilik toko menghitung

seluruh pendapatan dilakukan setipa hari kemudian dikurangi dengan pengeluaran

pencatataan
k perhitungan

kan kemudian

penerimaan dan pengeluaran kas (Lampiran 6). Pada pencatatan ini pemilik tidak
melakukan pemisahan pencatatan pengeluaran kas untuk keperluan usaha dan
untuk kepentingan pribadi. Dalam perhitungan laba rugi pemilik toko menghitung
seluruh pendapatan dilakukan setipa hari kemudian dikurangi dengan pengeluaran

termasuk pengeluaran rumah tangga.
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Dari kesimpulan latar belakang yang ada, maka dengan ini penulis
bertujuan melakukan penelitian penerapan akuntansi terkususnya pada pengusaha

laundry di daerah kecamatan Tambang dengan judul :* Analisis Penerapan

Akuntansi Padz

SVt

mbang Kabupaten

\*ﬁa‘“‘

) &

dirumuska

pengusaha
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o

dasar akunt:

1.3 Tujuan

Tujua

E\"‘lﬁ.\\‘

akuntansi yan

Kampar mengi

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu yang
didapat selama proses perkuliahan antara teori dan praktek yang didapat
selama ini.

b. Bagi Usaha Kecil, sebagai bahan masukan dalam menjalankan kegiatan usaha
dan sebagai bahan acuan untuk menilai perkembangan dan kemajuan usaha

yang dikelola.
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Bagi peneliti lain, sebagai sumber atau referensi untuk penelitian sejenis pada

masalah yang sama dimasa yang akan datang.

1.5 Sistematika Penulisa

BAB |

BAB IV

responden, modal usaha responden, jumlah tenaga kerja, jenis
produk yang dihasilkan, dan pemegang keuangan.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini akan untuk menyampaikan ketentuan dan

gagasan yang bermanfaat bagi umkm
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

angertia pandang

3 ; atistik (BPS)

dalam Fata f: kecil sebagai
berikut:

Usahg ’ enaga kerja lebih

kecil ja yang tidak

dibaya tenaga kerja 5

<AtV aRAE

e
*‘-‘5‘
-

Menurut

mendefenisikan u

[ L

Usaha mikro ads ‘&““W Ji sederhana yang dimiliki
masyarakat miskin, milik peroleh secara lokal, yang mudah
untuk masuk dan keluar.Usaha kecil adalah perusahaan milik Indonesia
dengan aset kurang dari Rp200 juta, penjualan tahunan kurang dari Rpl
miliar, tidak termasuk tanah dan bangunan komersial, dan harus berbadan

hukum. Usaha menengah adalah perusahaan yang memiliki aset kurang dari

Rp 5 miliar di sektor industri dan aset kurang dari Rp 600 juta tidak
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termasuk tanah dan bangunan di sektor non industri, dengan penjualan
tahunan kurang dari Rp. 3 miliar.

Berdasarkan ketentuan hukum usaha mikro kecil dan menengah menurut
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Dala
rumusan yan nnya. Akuntansi

yang akan di

pengambilan keputusan ekonomik.
Rudianto (2012:4) mengemukakan bahwa Akuntansi adalah suatu sistem
informasi yang menyediakan pihak yang berkepentingan dengan informasi
keuangan tentang kegiatan ekonomi dan kondisi perusahaan.
Akuntansi menurut Walter T Harrison J, Charles T Horngren,Charles

Wiliam Thomas, Theim Suwardy (2012:3) adalah sebagai berikut akuntansi
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(accounting) merupakan suatu sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis,

memproses data menjadi laporan, dan mengomunikasikan hasilnya kepada

pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi

Men

akuntansi
kejadian-ke
berkepenting

Dari kes ahli mengenai

akuntansi dapat

cara mencatat,

proses akuntansi berupa laporan keuangan dapat membantu pengguna informasi

keuangan.
2.1.3 Konsep dan Prinsip Akuntansi

Ilmu akuntansi memegang peranan yang sangat penting dalam operasional
suatu perusahaan. Oleh karena itu, penggunaan pengetahuan akuntansi yang baik

oleh perusahaan juga memberikan informasi yang sangat baik yang dapat
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digunakan oleh pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk membuat
keputusan tentang kegiatan ekonomi.

Mengenai penerepan akuntansi kemungkinan bisa diamati mengenai konsep

mengangga

secara terpi

b. Konsep Kesinambungan (Going concern concept)

Menurut Syaiful Bahri (2016:3) adalah sebagai berikut konsep ini
mengganggap Suatu perusahaan akan terus berlanjut apabila tidak terjadi
likuiditas di masa yang akan datang.

Menurut Ifat Fauziah (2017:13) adalah sebagai berikut konsep yang

mengasumsikan bahwa suatu entitas akan terus melakukan kegiatan usaha yang
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11

akan berjalan sampai masa yang akan datang.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep ini kesatuan usaha

yang diharapkan akan berjalan terus menerus dengan menguntungkan dalam

akrual (accrual basic). Berdasarkan hal tersebut, dampak transaksi dan
peristiwa lain diakui pada saat terjadinya, bukan pada saat penerimaan
atau pembayaran kas atau setara kas, dicatat dalam catatan akuntansi dan
dilaporkan dalam laporan keuangan periode yang bersangkutan. Laporan
keuangan berbasis akrual memberi pengguna informasi tentang

kewajiban pembayaran tunai masa depan dan sumber daya yang
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12

mewakili penerimaan kas masa depan, serta transaksi masa lalu yang
melibatkan penerimaan dan pembayaran kas. Oleh karena itu, laporan

keuangan menyediakan jenis informasi tentang transaksi masa lalu dan

a._dalam pengambilan

Ny

Negara Ind
Menu

landasan ba

dalam proses pelaporan informasi keuangan, semua aktivitas perusahaan jangka
panjang dibagi menjadi periode aktivitas selama periode waktu tertentu.
Pemberian informasi keuangan untuk periode tersebut adalah dengan memberikan
batasan aktivitas untuk periode tersebut.

Menurut Samryn, LM (2015:23) mengatakan bahwa Akuntansi ditampilkan

untuk periode tertentu. Misalnya, tahunan, triwulanan, atau bulanan secara
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13

konsisten. Oleh karena itu, konsep durasi merupakan konsep yang digunakan

untuk mengukur dan menilai kemajuan suatu usaha.

f.  Konsep Objektif (objectivity concept)

i yang terjadi harus

semua biaya sampai dengan barang tersebut tersedia.

1) Prinsip pengakuan pendapatan (revenue recognition principle)
Menurut Hery (2016:60) Prinsip pengakuan pendapat adalah bahwa
kerangka konseptual FASB mempertimbangkan dua kriteria dalam
menentukan kapan pendapatan harus diakui: (1) direalisasikan atau

layak, dan (2) Hal ini untuk mengidentifikasi apa yang telah/terjadi..
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Pendapatan dikatakan telah direalisasikan ketika barang atau jasa
ditukar dengan uang tunai. Dikatakan laba layak jika aset yang diterima

dapat segera dikonversikan menjadi uang tunai. Pendapatan dihasilkan

Pengertian siklus akuntansi menurut Rizal Effendi (2015:23) ialah sebagai

berikut:

Siklus akuntansi adalah proses pencatatan transaksi keuangan dari awal
sampali akhir suatu periode akuntansi yang terjadi dalam suatu perusahaan atau
organisasi dan kembali ke awal periode akuntansi, baik pengolahan data manual

maupun komputer, atau pengolahan. berdasarkan peredaran akuntansi yaitu:
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a. Transaksi/bukti
Tahap pertama peredaran akuntansi adalah analisis bukti untuk transaksi

tertentu atau peristiwa lain. Bukti dan pembukuan diperlukan untuk semua proses

pengertian aksi adals yeristiwa : Va an transfer dan
pertukaran a

b. Jurnal

yang dicatat secara kronologis dan bertujuan untuk pendataan, termasuk di
dalamnya jumlah transaksi, nama transaksi baik memengaruhi atau dipengaruhi
dan waktu transaksi yang berjalan.
Kegunaan jurnal menurut Rahman Putra (2013:34) sebagai berikut:

1) Aspek riwayat transaksi

Dapatkan gambaran umum tentang aktivitas perusahaan selama periode
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waktu tertentu..
2) Aspek deteksi kesalahan

Jika terjadi kesalahan, langkah logisnya adalah memeriksa jurnal

Bentuk bersaldo, disebut juga dengan bentuk empat kolom.

Adapun fungsi dari buku besar adalah sebagai berikut :

a) Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, utang dan modal
beserta perubahannya (transaksi/kejadian).

b) Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis

akun masing-masing.
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¢) Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun.

d) Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terhibing, sehingga

bisa menyusun laporan keuangan.

utkan menurut

akan adalah akun

Berdasarkan pada Martani (20 mendefinisikan neraca saldo yaitu berisi
saldo akhir kumpulan akun pada akhir periode.
f.  Ayat Jurnal Penyesuaian

Ayat jurnal penyesuaian (adjusting journal entry) adalah Ayat jurnal yang

dibuat untuk menyesuaikan saldo-saldo rekening yang ada di neraca saldo

menjadi saldo yang sebenarnya sampai dengan akhir periode akuntansi.
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Menurut Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi (2012:74) bertujuan
sebagai berikut: Laporkan semua pendapatan yang diperoleh selama periode

akuntansi. 1) Melaporkan semua biaya yang dikeluarkan selama periode

ang disesuaikan

dengan me S penyesuaia saldo di akun

penyesuaian dibua de raca sa ang suaikan adalah saldo

akun yang di J rekonsiliasi, akun

h.

data keuangan. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi tersebut disebut
satuan moneter.

Menurut Lili M. Sadeli (2015:18) adalah sebagai berkut laporan tertulis
yang memberikan informasi kuantitaif tentang posisi keuangan dan perubahan-
perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.

Laporan keuangan merupakan produk akhir proses akuntansi suatu
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perusahaan dalam satu periode tertentu dimana informasi di dalamnya merupakan
hasil pegumpulan dan pengolahan data keuangan, dengan tujuan untuk membantu

perusahaan membuat keputusan atau kebijakan yang tepat atas laporan keuangan

tersebut.

Ada bebe

ntu. Laba atau Rugi

kelompok ekuitas

menggabungkan pendapatan ke dalam satu kelompok dan biaya ke
dalam kelompok lain. Oleh karena itu, total pendapatan dikurangi total
biaya. Hanya satu langkah yang diperlukan untuk menghitung
rugi/laba bersih.

b) Bentuk Majemuk (Multiple Step)

Laporan laba rugi majemuk adalah laporan laba rugi yang dibuat
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dengan mengklasifikasikan pendapatan dan beban menjadi beberapa
bagian sesuai dengan prinsip pembuatan laporan laba rugi. Bentuk

laporan laba rugi ini banyak digunakan oleh masyarakat untuk

modal perusahaan,

c. Penarikan (prive)
Penarikan atau prive merupakan kejadian dimana sebagian laba
diambil oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadi diluar
bisnis utama perusahaan.

d. Modal akhir
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Modal akhir merupakan saldo modal awal ditambah laba rugi

dikurangi penarikan.

3) Neraca

"~
=]
-
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o=
-
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w-—'
& Z
= =
= g
=)
=
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e =
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-
0 2
on =
=
@ Z
—
B =
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Neraca dapat disajikan dalam tiga bentuk menurut Rahman Pura
(2013:89) yaitu :
a) Bentuk Skronto adalah format neraca berdampingan. Artinya,
sisi kiri disebut aset dan sisi kanan disebut kewajiban, perlu

menyeimbangkan sisi aset dan sisi kewajiban..
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b) Bentuk Stafel berupa neraca yang dibuat berupa laporan di
bagian atas untuk pencatatan harta dan bagian bawah untuk

pencatatan kewajiban. Total aset dan kewajiban harus

ini tidak
atau staf

ni, metode

aset lancar
odal kerja

angi dengan

saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas arus kas bersih dari aktivitas
operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi serta arus kas bersih dari
aktivitas pendanaan.

5) Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan laporan keuangan merupakan catatan yang dianggap penting

dalam perkembangan laporan keuangan dan kebijakan perusahaan agar
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laporan keuangan yang disajikan bermanfaat bagi pemangku kepentingan.
Menurut Yogi Ardiansyah (2016) laporan keuangan mengemukakan :

a) Informasi tentang dasar-dasar untuk mengembangkan laporan

dan lap an perubahan

dalam laporan
ajar.

i. Jurnal

L CULY

Jurnal pe 3 g di akuntansi untuk

d Untuk menutup saldo yang terdapat pada semua perkiraan sementara,
sehingga perkiraan tersebut menjadi nol.

b) Untuk memisahkan transaksi akun pendapatan dan beban agar tidak
bercampur dengan jumlah nominal dari pendapatan dan beban pada
tahun selanjutnya.

¢ Untuk menghitung modal akhir periode.
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J. Neraca Saldo sesudah penyelesaian
Menurut ahli warren (2017:183) Neraca saldo sesudah penyelesaian adalah

untuk memastikan bahwa buku besar telah sesuai pada awal periode berikutnya.

yaitu estimasi

neraca (as vajiba Kuita ai Si ';_ Kiraa utup dan tidak

termasuk perkiraan
penarikan p
k. Jurnal

Jurnal ke i esuaikan nilai saldo

untuk mengoreksi nilai
transaksi yang telah untuk mengoreksi dalam
mengidentifikasi akun.
2.1.5 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil Dan Menengah
(SAK EMKM)

SAK (EMKM) adalah standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang

dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi entitas tanpa akuntabilitas publik

yang setidaknya selama dua tahun berturut-turut, sebagaimana didefinisikan
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dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK ETAP) untuk entitas yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Penyajian yang wajar dari laporan keuangan SAK EMKM (2016:7) antara

aﬂ’ pasar modal

&

fek di pasar modal.

pemakaian SAK-EMKM.. Entitas pelaporan keuangan yang mematuhi SAK-
EMKM harus membuat pernyataan eksplisit dan tanpa syarat tentang kepatuhan
tersebut dalam catatan laporan keuangannya. Laporan keuangan tidak dapat
diklaim memenuhi SAK-EMKM kecuali memenuhi semua persyaratan SAK-

EMKM. Jika perusahaan menggunakan SAK-EMKM, auditor yang mengaudit

perusahaan juga mengacu pada SAK-EMKM.
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Entitas yang memenuhi persyaratan penerapan SAK-EMKM dapat
menyusun laporan keuangan berdasarkan PSAK-non-EMKM, sepanjang

diterapkan secara konsisten, bukan berdasarkan SAK-EMKM. Perusahaan tidak

kepada pih

ekonomi at

pencatatan dan penyelengarakan akuntansi bagi usaha kecil.

2.2 Hipotesis

Sesuai dengan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah
diuraikan diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai

berikut:
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Diduga penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha Laundry di
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar belum sesuai dengan konsep-

konsep dasar akuntansi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

ep dasar akuntansi

dengan indikator

berikut:
a) Konsep kesatuanusaha (Busines Entitiy Concept) yaitu pemisahan
transaksiusaha dengan transaksi non usaha.
b) Dasar pencatatan, ada dua macam dasar pencatatan dalam akuntansi
yang dipakai dalam mencatat akuntansi
c) Dasar kas, dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui

apabilakas sudah diterima atau dikeluarkan.

28
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1) Dasar akrual. Penerimaan dan pembayaran dicatat atau diakui

pada saat transaksi, terlepas dari apakah kas diterima atau

dibayarkan.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2017:117)

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh

Laundry yang ada di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Dari hasil survey
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lapangan jumlah usaha Laundry yang ada di Kecamatan Tambang Kabupaten

kampar adalah sebanyak 23 usaha Laundry. Adapun usaha laundry tersebut

Daftar Pepulasi Usaha Laundry di Kecamatan Tambang

Tabel 111. 1

Kabupaten. Kampar

No Nama laundry Alamat
1 | Mulia Laundry JLISuka Karya Ujung
2 | Fresh Laundry JL. Suka Karya‘Ujung
3 | Gm Laundry JL. Suka Karya Ujung
4 | Aisyah Laundry JL. Rimbo Panjang
5 | Fafana Laundry JL. Rimbo Panjang
6 | Jihan Laundry JL. Bupati
7 | Habib Laundry JL. Sukajadi
8 | Frea Laundry JL. Sukajadi
9 | Family Laundry JL. Suka Karya Ujung
10 | Aditya Laundry JL. Suka Karya Ujung
11 | Bunda Laundry JL. Tuah Karya
12 | Fia Laundry JL. Suka Karya Ujung
13 | Utama l.aundry 2 JL. Suka Karya Ujung
14 | Utama Laundry JL. Suka Karya Ujung
15 | Kj Laundry JL. Suka Karya Ujung
16 | R2 Laundry JL: Suka Karya Ujung
17 | K’iwel Laundry JL. Suka Karya Ujung
18 | Khadijah Laundry JL. Suka Karya Ujung
19 | Darly Laundry JL. Suka Karya Ujung
20 | Cahaya Laundry JL. Suka Karya Ujung
21 | Gazza Laundry JL. Kubang Raya
22 | Mutiara Laundry JL. Tuah Karya
23 | Raisya Laundry JL. Rimbo Panjang

Sumber: Hasil Survey Lapangan di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono:117)
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan Kkriteria

tertentu. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan an ka S.
2. Ber I
Be telahtd iperoleh sampel
N Ay
akhir yan i Kriteri agu ndry tersebut
sebagai be
L
saha dry bang
- Kab en Ka

No laundry . 1 \ — I

1 | Mulia La uk n

2 | Fres ju

3 |GmL i j

4 | Aisya im

5 | Fafana

6 | Jihan La B

7 | Habib Lau 4

8 | Frea Laundr

9 | Family Laundr g

10 | Aditya Laundry jung

11 | Bunda Laundry arya

12 | Fia Laundry JL. Suka Karya Ujung

13 | Utama Laundry 2 JL. Suka Karya Ujung

14 | Utama Laundry JL. Suka Karya Ujung

15 | Kj Laundry JL. Suka Karya Ujung

16 | R2 Laundry JL. Suka Karya Ujung

17 | K’iwel Laundry JL. Suka Karya Ujung

18 | Khadijah Laundry JL. Suka Karya Ujung

19 | Darly Laundry JL. Suka Karya Ujung

20 | Cahaya Laundry JL. Suka Karya Ujung

21 | Gazza Laundry JL. Kubang Raya

Sumber: Data Hasil Survey Lapangan
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35 Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder yaitu

sebagai berikut:

3.7 Teknik Analisi Data

Data yang terkumpul dikelompokkan menurut jenisnya masing-masing.
Kemudian tuangkan ke meja dan jelaskan kepada pengusaha laundry di
Kecamatan Tambang Kabupaten kampar untuk melihat apakah mereka telah
melakukan pembukuan. Kemudian ditarik kesimpulan dan menerangkan pada saat

memahami laporan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umumdldentitas Responden

.‘-
&

i ialah 21 usaha

kabupaten

asil penelitian
sebagai be
4.1.1 Tingk

Dilihat dari peny: imu ‘ ‘ ponden berada
diantara u | Untuk lebih "" : ajikan dalam tabel

berikut ini:

Z
o

Persentase
28,57 %
38,09 %
19,05 %
53- Keatas 14,29 %

Jumlah 21 100%

Sumber: Data hasil penelitian lapangan Tahun 2020

BAWNF-

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa yang paling banyak respondennya
adalah pada umur yang berkisar antara 33-42 tahun berjumlah 8 responden atau
38,09 %, kemudian diikuti oleh responden yang berumur 20 - 32 tahun berjumlah
6 responden atau 28,57%, lalu diikuti oleh responden yang berumur 43-52 tahun

berjumlah 8 responden atau 38,09% dan responden yang berumur 53 tahun keatas

34
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berjumlah 3 responden atau 14,29%. Dilihat dari umur responden, dapat dikatakan

bahwa persentase paling tinggi ialah responden yang berada pada usia produktif.

4.1.2 Tingkat Pendidikan Responden

Dari peneliti

respon

Z
o

AIWIN P

Sumber : D
Dari t

yang menam

responden ata

23,81%, SMP be

3 responden atau 14,

Dalam wawancara, me

ilakuk

W%SM&' : u%

la et | - o
nelitian lapan: un 20

apa

I t

tingkat pendidikan

an

rsentase
28,57%
33,33%
14,29%
23,81%

100%

ponden banyak
at) yang berjumlah 7
5 responden atau

n Diploma sebanyak

enengah yang dapat dikelola dan

diatur sendiri dan dapat menciptakan lapangan kerja karena dorongan dari

keluarga dan teman-teman saya dan sulitnya mencari pekerjaan.

4.1.3 Lama Berusaha Responden

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai jumlah lamanya

berusaha, maka akan dijelaskan lebih rinci didalam tabel berikut ini:



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

36

Tabel IV.3
Distribusi Responden Dirinci Menurut
Lama Berusaha Awal Berdiri
Tahun 2020

Persentase

42,85%

No Modal Usaha Jumlah Persentase
1 | Rp.10.000.000 - Rp.15.000.000 9 42,85%
2 | Rp.16.000.000 - Rp.20.000.000 8 38,09 %
3 | Rp.21.000.000 - Rp.25.000.000 4 19,05 %

Jumlah 21 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2020
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dalam
menjalankan usaha menanamkan modal antara Rp.10.000.000 — Rp.15.000.000

berjumlah 9 responden atau 42,85%, modal usaha Rp.16.000.000,00 -
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Rp.21.000.000,00 jumlah 8 narasumber atau 38,09%, modal usaha Rp.21.000.000

— Rp.25.000.000 berjumlah 4 responden atau 19,05%.

Berdasarkan modal usaha responden diatas dapat diketahui bahwa

yang bekerja
pada masin 2bih jelas dapat

dilihat pad

Z
o

Family Laundry
Fresh Laundry
Gm Laundry
Habib Laundry -
9 | Fia Laundry 3
10 | Aditya Laundry 3
11 | Utama Laundry 2 3
12 | Jihan Laundry -
13 | Kj Laundry -
14 | K’iwel Laundry

15 | Khadijah Laundry
16 | Darly Laundry
17 | Cahaya Laundry

O N0~ WN|E-

N
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18 | Frea Laundry 2
19 | Utama Laundry 1
20 | R2 Laundry 2
21 | Gazza Laund -

Sumber: Data he

0 ’]&r ngan i 20 ‘
EC N ) ) 359 ) ) '9@‘

umiaf MW

ing-masing

ﬁ aundry yang

laundry yang ) saha laundry,
pengusaha
laundry.

4.1.6 Pem

Dari has nelitia : apat dijelaskan

Persen (%)

1. [Pemilik
2. [Tenaga Kasir -
Jumlah 21 100%
Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2020

100%

Dari tabel 1V.6 dapat diketahui bahwa yang memegang keuangan usaha
adalah pemilik usaha atau dengan persentase 100%.
4.1.7 Status Tempat Usaha

Untuk mengetaui respon responden terhadap status tempat usaha pada

usaha laundry kecamatan tambang kabupaten kampar berdasarkan pada gambar



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

39

4.7 berikut:

Tabel 4.7
Status tempat usaha

persen%
80,95%

80,95%, Sedang aha laund : a usal ‘mpat yang disewa
sebanyak 4
4.1.8 Keb

Dari

Persen%o

1 Membutuhkan siste an 100
2 Tidak Membutuhkan sister
pembukuan

Total 21 100%
Sumber: Data Hasil survey Lokasi Tahun 2020

Sesuai dengan data yang diperoleh dari tabel 1V.8 dapat dilihat bahwa yang
membutuhkan sistem pembukuan sebanyak 21 pemilik usaha dan dengan

persentase 100%. Berdasarkan informasi diatas diketahui bahwa pada umumnya
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pengusaha laundry di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar membutuhkan

sistem pembukuan dalam menjalankan usahanya.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan, pengelola usaha laundry

1 | penerimaan kas

Tidak melakuke
2 | penerimaan kas

Persentase (%0)

100%

Jumlah

21 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.9 diketahui bahwasanya pemilik usaha melakukan

pencatatan penerimaan kas

berjumlah 21 dengan persentasel00%. Transaksi

tersebut dibuat dalam buku harian penerimaan kas dan berasal dari pendapatan

usaha laundry tersebut.

2. Pengeluaran Kas
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dijelaskan pemilik

usaha yang melakukan pengeluaran kas. Dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.10

Responden yang Melakukan Penjualan Kredit

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Melakukan penjualan secara kredit - -
Tidak melakukan penjualan secara
2 | kredit 21 100%

Jumlah 21 100%
Sumber: Data Hasil Olahan
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Berdasarkan tabel I1V.11 diketahui bahwasanya pemilik usaha tidak
penjualan secara kredit, seluruh pemilik usaha melakukan transaksi secara tunai
dengan jumlah responden 21 dengan persentase 100%.

4.2.3 Persedia

S nte ersediaan.
dapat dil BSITAS I‘SLAM
S <
No entase (%)
Mela
1 | perse S - . S -
Tidak me - tatan dap |
2 | persediaan = “ : 100%
JanAnW == A I EE 100%
Sumber: D il Olaha
Berdas 11Iv.1 anb a usaha laundry
R S
di Kecamata Rﬂn ukan pencatatan
persediaan seb tase 100%. Dapat
disimpulan adalah a ha tic n persediaan yang ada
dalam menjalankan usa yang habis dan persediaan
barang tersisa. Hal ini dikarena pemilik hanya memperhatikan pada

persediaan barang yang ada. Contoh persediaan yang dimiliki pengusaha laundry
ialah seperti persediaan plastik, deterjen, parfum, dan lain-lain.
4.2.4 Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha Dengan Rumah Tangga

Dari hasil penelitian bahwa usaha toko pakaian yang membuat pemisahaan
pencatatan keuangan usaha dan keuangan pribadi (rumah tangga) digambarkan

pada tabel 1V.12 sebagai berikut:
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Tabel 1V.13

Pemisahan Keuangan Usaha dengan Keuangan Pribadi

No Responden Persentase (%0)

keuangan

| B N e |
1 %t@ Ynnnnt® .].

tangga) a%ﬁheg 5L &m_

_Jumiah o B 7

g melakukan

pemisahan engan responden

sebanyak 3 Jian yang tidak
melakukan ribadi sebanyak

arenakan yang

1. Pencatatan Aset Tetap

Tabel 1V.14
Pencatatan Terhadap Aset Tetap
No Uraian Jumlah Persentase (%0)
1 | Melakukan pencatatan aset tetap - -
2 | Tidak melakukan pencatatan aset tetap 21 100%
Jumlah 21 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
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Berdasarkan tabel 1V.13 dapat dijelaskan bahwa seluruh pemilik usaha
yang tidak melakukan pencatatan terhadap aset tetap yaitu 21 pemilik usaha dan

dengan persentase 100%. Selain itu, diketahui bahwa tidak ada pemilik usaha

yang melakuka teta iliki. Dengan adanya
pencat i j eka miliki
dan den tetap yang sud agi, serta mudah
R Wiy
untuk me S imi
2.Penyusu
y - —
usu rhad
No = 4 N = sentase (%)
1 | Mela enyusutan aset tetap | - -
2 | Tidak en ] 100%
h ] 100%
Sumber: Da lahan j I O
Berdasar M - k ada responden
yang melakuka nakan tidak adanya
o L]
pengetahuan bag a tan aset tetap yang
perhitungannya sendiri t i me e ode antara lain: metode garis
lurus, metode saldo menurun, me usutan jumlah angka tahun, metode

penyusutan satuan jam kerja, dan metode penyusutan satuan hasil produksi.
4.2.6 Perhitungan Laba Rugi

Untuk melakukan perhitungan laba rugi dalam sebuah usaha yang
dijalankan itu merupakan hal yang penting karena dengan melakukan perhitungan
laba rugi maka pemilik usaha dapat mengetahui bagaimana keuntungan dan

kerugian dari usaha yang mereka jalani. Berikut dijabarkan dalam bentuk tabel:
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Tabel IV. 16
Pencatatan Laba Rugi

No Uraian Jumlah Persentase (%0)

1 | Mencatat laba rugi 100%

2 | Tidak menc i -

100%

4

9

.
»
D
»
O

persentase

keuntung

NanaAnY

rugi yang d

dengan sem

3
‘i-g\‘a\\%

engusaha dapat

periode dan terus

<>
3y
=
o
D
=S
o
QD
o
a
QD
5
o
QD
>

menjalankan usaha tersebut, dan tidak dapat memprediksi kelangsungan usaha
yang dijalani.
4.2.7 Periode Perhitungan Laba Rugi

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa waktu dalam
Perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh responden. Berikut disajikan dalam

bentuk tabel:
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Tabel IV. 17
Periode Perhitungan Laba Rugi
No Periode Perhitungan Laba Rugi Total (%0)
1 Sekali sehari 6 28,57%
2 Sekali dalam sebulan 61,90%
100%

e@;ﬁ@ B ;;;\"mﬁ ..

*Qb‘ laba rugi
: ; lah 28,57%,
: ; esponden dan
sejumlah 61,9

4.2.8 Biay:

1 Biaya-biaya

No (%)
1 50%
2 0
3 0
4 0

Sumber: data hasil penelitianlapan A
Dari 6 responden yang mencatat biaya gaji karyawan per hari yaitu 3
responden atau 50% sedangkan 3 responden lainnya atau 50% tidak
memperhitungkan biaya tersebut, karena 3 pengusaha tidak membutuhkan
karyawan dalam menjalankan usahanya.
Dari 6 responden yang mencatat biaya listrik per hari yaitu 6 responden atau

100% karena pengusaha membutuhkan listrik dalam usaha yang dijalankannya.
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Dari 6 responden yang mencatat biaya rumah tangga per hari yaitu 6

responden atau 100% karena pengusaha mencatat semua pengeluaran rumah

tangganya di data yang penulis dapatkan.

%

69,23%
61,54%

92,31 %

-
\\‘q’

gkan 9 responden atau 69,23% tidak

pat sebanyak 4 responden
atau 30,77% yang memperhitung
memperhitungkan biaya tersebut, karena mereka membuat usaha ditempat sendiri.

Dari 13 responden yang mencatat biaya gaji karyawan yaitu 5 responden
atau 38,46%, yang memperhitungkanya sedangkan 8 responden atau 61,54% tidak
memperhitungkan biaya tersebut, karena 8 pengusaha tidak membutuhkan

karyawan dalam menjalankan usahanya.
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Dari 13 responden yang mencatat biaya listrik yaitu 13 responden atau
100%, karena pengusaha membutuhkan listrik dalam usaha yang dijalankannya.

Dari 13 responden yang mencatat biaya rumah tangga yaitu 13 responden

berpendapat ba g penting dalam
menjalankan sebua 01& ‘ a perhitungan laba rugi itu dapat
membantu sebuah usaha ur 1eng seberapa besar keberhasilan dari sebuah

usaha yang dijalani. Berikut disajikan dalam bentuk tabel:
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Tabel 1V.20
Kegunaan Perhitungan Laba Rugi
Tahun 2020
No Keterangan Jumlah Persentase

(%)

L

%,

52

Dari menggunakan

perhitunga rhasilan dalam
menjalanka

yang tidak menggunak i pedoman dalam mengukur

keberhasilan

harus dilaporkan secara berkala seperti perhari, perbulan dan pertahun.
Berdasarkan hasil penelitian tentang periode perhitungan laba rugi maka diketahui
bahwa sebagian besar pengusaha laundry yang melakukan perhitungan laba rugi
perhari terdapat pada tabel 1V.17 berjumlah 6 responden atau 28,57%, perbulan
berjumlah 13 responden atau sebanyak 61,90% dan tidak mencatat laporan laba

rugi berjumlah 2 responden atau sebanyak 9,52%.
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Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pengusaha laundry sudah
menerapkan konsep periode waktu (time period) dengan mencatat perhitungan

laba rugi perbulan.

4.3.2 Konsep

aksi usaha
dan non usaha. aha sebagai
unit-unit ' n pemisahan

ilik usaha.

usaha laundry
ni terlihat dari
mana 19 responden

o
=4
v
&
Lo
o

n

butuhan rumah

berdasarkan pada tabel 1V.14 dan tabel IV.15 diketahui bahwa 21 pemilik
usaha pengusaha laundry tidak menerapkan konsep kelangsungan usaha. tidak
mencatat aset tetap maupun penyusutan aset tetap tersebut. Karena hal tersebut
mereka tidak memahami cara menghitung penyusutan aset tetap dan pengusaha

beranggapan bahwa perhitungan penyusutan aset tetap tidak akan mempengaruhi

perhitungan laba rugi. Maka dapat disimpulkan bahwa jika pemilik usaha
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4.3.4 Konsep Penandingan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa dalam

membuat laba rugi pengusaha laundry melakukan perhitungan dengan melihat

pendapat

(matching co

penandinga
biaya maka

diperhitung
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan mengenai penerapan akuntansi pada usaha laundry di

%
55

8

v@“ 'S
‘ ‘ “

Konsep Penandingan ¢

aundry ini belum tercapai dengan
baik dikarenakan masih adanya pengusaha yang memasukkan biaya
makan dalam pencatatan pembayaran tunai serta biaya rumah tangga
yang diperhitungkan kedalam laba rugi.

Para pengusaha loundry di kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

belum memenuhi standard konsep dasar akuntansi.

52
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5.2 Saran

a. Pengusaha laundry perlu menerapkan pencatatan akuntansi yang baik dan

benar. Ini karena menerapkan catatan akuntansi yang tepat dan benar

gidentifikasi, men melaporkan informasi

Mﬁ'h'%\‘-!\“ . g lebih andal dan

idal ﬁ ah mendapat

=%

HRALNRY

s

*-’ kuntansi yang

kecil  juga

tersebut atau

" Y
e
)
=~
c
x
)
=]
-
@
S
<
c
(72)
c
>
5

sesuai dengan konsep dan dasar akuntansi, karena dengan perhitungan
laba rugi maka usaha laundry akan mudah mengetahui keuntungan atau
kerugian dari usaha yang dikelolanya dan sebaiknya biaya-biaya
kebutuhan sehari atau biaya pengeluaran rumah tangga jangan
digabungkan dengan biaya pengeluaran perusahaan sehingga

pencatatannya yang ada nantinya tidak efektif dan efisien.
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